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ABSTRAK 

Hervina Julian. 200101010213. Pembentukan Karakter Percaya Diridalam 

Kegiatan Pentas Seni di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banjarmasin. 

Pembimbing Skripsi Dr. Raihanah, S. Pd. I, M. Ag., pada Program 

Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin 2024. 
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Kesadaran siswa akan potensi yang dimilikinya dan bingung menentukan 

potensi yang mereka miliki karena tidak percaya diri dengan potensinya. 

Pembentukan karakter harus dilakukan di sekolah-sekolah dengan tujuan 

terbentuknya karakter yang positif, termasuk karakter percaya diri. Pembentukan 

karakter ini dapat dilakukan melalui peran dalam kesadaran potensi siswa agar lebih 

percaya diri di depan umum. Pembentukan karakter percaya diri siswa di  Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banjarmasin yang diwujudkan dalam kegiatan pentas seni. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembentukan karakter 

percaya diri dalam kegiatan pentas seni di MAN 3 Banjarmasin. 

Jenis peneltiian ini adalah penelitian lapangan (field research). Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk deskriptif. Subjek peneltiian ini 

yaitu kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, dua guru, dan 6 

siswa. Objek penelitian ini adalah pembentukan karakter percaya diri siswa, faktor 

pendukung dan faktor penghambat dari pembentukan karakter tersebut. 

Pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data peneltiian ini ada pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi data. 

Hasil yang didapatkan daru penelitian ini bahwa pembentukan karakter 

percaya diri siswa di MAN 3 Banjarmasin dalam kegiatan pentas seni. 

Pembentukan karakter percaya diri itu diperlukannya peran madrasah. Peran 

madrasah tersebut yaitu, peran kepala madrasah dan peran wakil kepala madrasah 

sebagai fasilitator dan peran guru sebagai pendidik, pembimbing dan motivator . 

Faktor pendukung dari peran madrasah tersebut adalah membimbimbing anak-anak 

dalam persiapan dan penyelenggaraan pentas seni, ada dukungan dari lingkungan 

sekitar termasuk teman-teman sekelas mereka, adanya program ekstrakulikuler. 

Adapun faktor penghambat yaitu keterbatasan sumber daya termasuk pendanaan, 

fasilitas, dan peralatan yang diperlukan untuk mengadakan pertunjukan seni 

berkualitas. 


